
STUDI LAFAZH TABDZIR DAN ISRAF 

BERDASARKAN KITAB TAFSIR AL MARAGHI 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna  

Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)  

Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

 

 

 

 

 

Oleh : 

WIRANTO 

NIRM: 19/X/38.3.4/0352 

 

 

SEKOLAH TINGGI ILMU AL-QUR’AN  

ISY KARIMA KARANGANYAR  

2023 

 



 
 

ii 
 

 

 

 

 



 
 

iii 
 

 



 
 

iv 
 

 

 

 

 



 
 

v 
 

MOTTO 

ر�  وََ�  ﴿
����اً �ُ�َ����

�����َ�   ����َ�
� ۗوََ��نَ ا�����ٰ�ُ� �� ��

َ�انَ ا���ٰ��� ��
ر���َ� َ���ُ����ا ا�

 ﴾  َ�ُ���راًا�ن� ا��ُ�َ����

“ Janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros, 

Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan itu 

sangat ingkar kepada Tuhannya.” 

(QS.Al Isra’: 26-27) 

 



 
 

vi 
 

ABSTRAK 
 

WIRANTO-NIRM: 19/X/38.3.4/0352 
 
Studi Lafazh Tabdzir dan Israf  berdasarkan kitab tafsir Al Maraghi 
 
Skripsi: Karanganyar: Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah 
Tinggi 
Ilmu al-Qur’an Isy Karima, Mei, 2023 
 
Kata kunci: lafazh tabdzir dan israf, tafsir Al Maraghi 
 
Di zaman sekarang, seluruh manusia baik laki-laki ataupun perempuan, tua 
maupun muda, mereka berlomba-lomba untuk membuat tampilan dirinya menarik 
dan tidak tertinggal oleh zaman. Mereka menunjukkan gaya hidup (lifestyle) 
mereka di depan umum yang dapat membedakan statusnya di kalangan 
masyarakat. Gaya hidup (lifestyle) inilah yang dapat mendorong mereka untuk 
berperilaku hedonis (tabzir dan israf). 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran lafazh tabdzir dan israf 
dalam tafsir Al Maraghi karya Ahmad Musthafa Al Maraghi dan 
kontekstualisasinya dalam keseharian. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kepustakaan (library research) dengan pendekatan tematik (maudhû’i), 
Yaitu mengumpulkan ayat-ayat yang terdapat lafazh tabdzir dan israf, 
menjelaskan penafsirannya dalam tafsir Al Maraghi kemudian penerapannya 
sesuai kontesktualisasi pada saat ini. 

Pemillihan kitab tafsir Al Maraghi dilatarbelakangi keunikan dan metode 
penulisan tersendiri dengan bahasa yang mudah dipahami dan juga memiliki 
corak adabi ijtima’i dan lughowi yang sesuai dengan pembahasan, karena tafsir 
dengan corak ini sangat bagus dalam permasalahan social kemasyrakatan. 
 
Lafazh tabdzir dan israf dalam tafsir al maraghi memiliki arti yaitu lafazh tabdzir 
adalah membelanjakan harta yang kita punya pada hal-hal yg tidak bermanfaat 
secara boros dan tidak menimbulkan kemaslahatan. Sedangkan lafazh israf adalah 
bentuk perilaku manusia yang terlalu menuruti hawa nafsunya hingga melewati 
batas kewajaran baik dalam hal ibadah maupun muamalah sehingga 
mengakibatkan sifat berlebih-lebihan. Al maraghi juga mengklasifikasikannya 
dalam beberapa hal: Pertama, berlebih-lebihan dalam makan dan minum. Kedua, 
berlebih-lebihan dalam berpakaian. Ketiga, berlebih-lebihan dalam 
membelanjakan harta. Keempat, berlebih-lebihan berbuat dzholim terhadap 
sesamanya dan diri sendiri. Kelima, berlebih-lebihan dalam hal yang bukan 
termasuk harta. Keenam, larangan berlebih-lebihan secara umum. Ketujuh, 
hukuman di dunia dan akhirat. Kontekstualisasi dari ayat-ayat tersebut adalah, 
berlaku adil dan pertengahan terhadap apa yang dibutuhkan, dan hemat di dalam 
berkehidupan. 
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ABSTRACT 
 

WIRANTO-NIRM: 19/X/38.3.4/0352 
 
Study of Lafazh Tabdzir and Israf interpretation on Tafsir Al Maraghi book 
 
Thesis: Karanganyar: Study Program of Al-Qur’an Scince and Tafasir, Al-
Qur’an 
Scince Isy Karima Institute, May, 2023 
 
Key words: Lafazh tabdzir and israf, Tafsir Al Maraghi 
 
In this era, all of people both of man and woman, old and young, they compete to 
make their self interesting and not left behind by the times. They show their 
lifestyle in public that can make their status different in society. This lifestyle can 
encourage them to behave hedonistically (tabzir and israf). 
 
This research aims to know the interpretation of lafazh tabdzir and israf in the 
tafsir Al Maraghi by Ahmad Musthafa Al-Maraghi in the daily life context. The 
method used in this research is library research with a thematic approach 
(maudhû'i), the researcher collects the verses which exist in the lafazh tabzir and 
israf and then explains the interpretation in the Al-Maraghi and analyzes the 
contextualization in this era(time) 
 
 
Lafazh tabdzir and israf in tafsir al maraghi have the meaning that lafazh tabdzir 
is spending the wealth we have on things that are not beneficial extravagantly and 
don’t have benefits. lafazh israf is a form of human behavior that indulges its 
desires too much to the point of crossing the limits of propriety both in matters of 
worship and muamalah, resulting in excessive behavior. Al Maraghi also 
classified it in several ways: First, excessive eating and drinking. Second, 
excessive dressing. Third, exaggeration in spending property. Fourth, excessively 
doing zholim towards others and himself. fifth, exaggeration in matters that aren’t 
include property. Sixth, prohibition of excesses in general. Seventh, punishment in 
this world and the hereafter. 
 
The background of the selection  Al-Maraghi's commentary book is its uniqueness 
and its own writing method with language that is easy to understand and also has 
adabi ijtima'i and lughowi patterns that are appropriate to the discussion, because 
interpretation with this style is very good in social problems. 
 
The contextualization of these verses are to act fairly and moderately towards 
what is needed, and frugal in life. 
 
Advisor 1: Ipmawan Muhammad Iqbal, S.Ag, M.Ag 
Advisor 2: Murdianto, S.Kom, M.Pd I 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Tabel 1. 

Transliterasi dari huruf Arab ke huruf Indonesia 

No 
Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 tidak dilambangkan   ا 1

 B Be ب 2

 T Te ت 3

 Ts te Dengan es ث 4

 J Je ج 5

 H ha dengan garis bawah ح 6

 Kh ka Dengan ha خ 7

 D De د 8

 Dz de Dengan zet ذ 9

 R Er ر 10

 Z Zet ز 11

 S Es س 12

 Sy es Dengan ye ش 13

 Sh es Dengan ha ص 14

 Dh d dengan ha ض 15

 Th te Dengan ha ط 16

 Zh zet Dengan ha ظ 17

  Apostrof ‘ ع 18

 (ada pada tombal disamping tombol enter) 

 Gh ge Dengan ha غ 19
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 F Ef ف 20

 Q Ki ق 21

 K Ka ك 22

 L El ل 23

 M Em م 24

 N En ن 25

 W We و 26

 H Ha ه 27

 (ada pada tombol disamping kiri angka 1)  ` ء 28

 Y Ye ي 29

Sumber: diolah dari buku pedoman skripsi STIQ Isy Karima 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong ), serta madd. 

a. Vokal tunggal (monoftong) 

Tabel 2. 

Transliterasi dari vokal tunggal ke huruf Indonesia 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

1  �َ  A Fathah 

2  �َ  I Kasrah 

3  �َ  U Dhammah 

Sumber: diolah dari buku pedoman skripsi STIQ Isy Karima 

b. Vokal rangkap (diftong) 

Tabel 3. 

Transliterasi dari vokal rangkap ke huruf Indonesia 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Ai a dengan i ي           .  1

 Au a dengan u و             .  2

Sumber: diolah dari buku pedoman skripsi STIQ Isy Karima 

Contoh: 
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 kataba : ��ب  

 fa’ala :    ��ل

 

c. Vokal panjang (madd) 

Tabel 4. 

Transliterasi dari vokal tunggal ke huruf Indonesia 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ــــَ� 1

 Î i dengan topi di atas ـــــِـ�  2

 Û u dengan topi di atas ــــُـو 3

Sumber: diolah dari buku pedoman skripsi STIQ Isy Karima 

Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl dan angka 6 secara bersamaan, kemudian 

tekan huruf a, i, atau u. 

Contoh: 

      qâla:  �ــ�ل  

 ramâ:  ر�ى 

3. Ta marbûtah 

Ta marbûtah ini diatur dalam tiga katagori: 

a. huruf ta marbûtah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut ditransliterasikan 

menjadi /h/, misalnya:  ����� menjadi mahkamah. 

b. jika huruf ta marbûtah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya:   ا���ورة  ا��د���  menjadi  al-

madînah al-munawarah. 

c. Jika hurup ta marbûtah diikuti oleh kata benda (ism), huruf  tersebut 

ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya: ا�ط��ل -menjadi raudhat al  رو�� 

athfâl. 

 

4. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 
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tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala : �ـزّل 

 rabbanâ : ر�ّ��

 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال. Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya, 

misalnya:  ا���ل (al-fîl), ا�و�ود (al-wujûd), ا�����ر (at-Tafsîr) dan  ا���س (asy-

syams). 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

   ta`khudzuna :      ���ذون

 `an-nau :             ا��ّوء

 akala :      أ�ل 

 inna :           إنّ 

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, seperti: 

al-Kindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-Kindi, Al-

Farobi, Abu Hamid Al-Ghazali). Transliterasi ini tidak disarankan untuk 
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dipakai pada penulisan orang yang berasal dari dunia nusantara, seperti 

Abdussamad al-Palimbani bukan Abd al-Shamad al-Palimbani. 

8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. 

Contoh: 

 al-Khulafâ` ar-Rasyidin : ا�����ء ا�را�د�ن 

ا��رآن  �ى ا����ز   : al-Majâz fî al-Qur`ân 

 al-Kutub as-Sittah :  ا���ب ا����
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Alhamdulillahi robbi al-‘âlamîn, segala puji bagi Allah Subhanahu 

wata’ala, atas segala nikmat-Nya yang telah menjadikan Islam sebagai rahmat 
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